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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran geometri dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SDN 1 Pule Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus
terdiri atas empat tahap; yaitu, tahap perencanaan, aksi/tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang
digunakan adalah Tes Keterampilan Berpikir Kritis (TKBK), Tes Hasil Belajar (THB), lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik, serta angket respon peserta didik. Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) meningkat,
yakni 91,8% pada siklus | menjadi 94,7% pada siklus Il; (2) aktivitas peserta didik dalam KBM meningkat dari
78,5% pada siklus | menjadi 85,0% pada siklus 11; (3) keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat dari
53,0% pada studi awal menjadi 61,0% pada siklus I, dan kembali meningkat menjadi 76,4% pada siklus Il; (4)
hasil belajar peserta didik meningkat dari 74,0% pada siklus | menjadi 86,5% pada siklus II; serta (5) terjadi
interaksi aktif dalam KBM, guru mengajar sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP, dan peserta didik
memberikan respon positif terhadap proses belajar mengajar beserta perangkat pembelajaran yang dirancang.
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan PMR pada pembelajaran geometri
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas IV SDN 1 Pule Kecamatan Pule
Kabupaten Trenggalek. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil tes keterampilan berpikir kritis
mulai dari studi awal sampai siklus I1.

Kata-kata kunci: keterampilan berpikir kritis, pembelajaran geometri, pendidikan matematika realistik (PMR).

Abstract

This research aims at improving students’ critical thinking skills in learning geometry using Realistic
Mathematics Education (RME) approach at Grade 1V of SDN 1 Pule Subdistrict Pule District Trenggalek.

This research is a classroom action research conducted in two cycles. Each cycle consists of four phases;
namely, planning, action, observation, and reflection. The instruments used were test of Critical Thinking Skills,
achievement test, observation sheet for teacher and student activities, as well as the students’ response
questionnaire. Data were analyzed by quantitative descriptive methods.

The results showed that: (1) teacher activity in teaching and learning improved; namely, from 91,8% in cycle |
to 94,7% in cycle II; (2) students’ activities in learning activities improved from 78,5% in cycle I to 85,0% in
cycle 11; (3) critical thinking skills of students improved from 53,0% at the beginning of study to 61,0% on cycle
I, and again improved to 76,4% in cycle I1; (4) learning outcomes of students improved from 74,0% in cycle | to
86,5% in cycle I1; and (5) active interacty in learning, teacher taught according to the steps in the RPP, and the
students responded positively to the learning process as well as learning materials being designed.

Based on data analysis it can be concluded that the implementation of Realistic Mathematics Education (RME)
approach in learning geometry can improve students’ critical thinking skills at Grade IV of SDN 1 Pule
Subdistrict Pule District Trenggalek. The improvement is shown by the improvement in critical thinking skills
test results from the initial study to cycle II.

Keywords: critical thinking skills, geometry learning, Realistic Mathematics Education (RME).

PENDAHULUAN pembangunan nasional. Pendidikan adalah usaha
Salah satu cara mengisi kemerdekaan bangsa sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
adalah meningkatkan pembangunan di segala belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan, secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
karena pendidikan merupakan modal utama dan memiliki kekuatan spiritual keagaman,
mempunyai peranan penting dalam menyukseskan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (pasal 1 UU RI No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Dalam hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya.

Agar tujuan pendidikan nasional tersebut
dapat dicapai, pemerintah mengupayakan untuk
memperbaiki sistem pendidikan agar dapat
meningkatkan ~ mutu/kualitas  pendidikan  di
Indonesia, yaitu dengan memperbaiki kurikulum
yang ada. Perbaikan kurikulum ini menyesuaikan
dengan keadaan peserta didik, kondisi lingkungan,
dan potensi daerah. Oleh karena itu, guru harus
berkualitas dan memiliki beberapa alternatif
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
peserta didik, agar penalarannya dapat berkembang.

Salah satu mata pelajaran yang dapat
digunakan untuk memperkuat penalaran peserta
didik adalah mata pelajaran matematika. Dalam
pembelajaran matematika pengembangan penalaran
terjadi jika peserta didik diajak untuk berpikir atau
membangun pemahaman konsep materi pelajaran
yang sedang dipelajari.

Menurut Adam dan Hamm dalam Wijaya
(2012:5-6) salah satu peran matematika bagi
kehidupan adalah sebagai cara untuk berpikir, maka
dapat dikatakan kamampuan berpikir/bernalar
merupakan salah satu potensi yang harus dimiliki
oleh peserta didik.

Akan tetapi, karena matematika menekankan
pada kemampuan bernalar peserta didik, maka
berpikir kritis (critical thinking) yang merupakan
salah satu tingkatan berpikir (Soedjadi, 2007:21),
dapat dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran
matematika, baik di tingkat SD, SLTP, maupun
SLTA.

Hal ini sesuai dengan tujuan utama dari
sekolah yaitu meningkatkan
keterampilan/kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis, membuat keputusan rasional, tentang
apa yang diperbuat atas apa yang diyakini, seperti
yang dinyatakan Ennis, 1998 dan Hitchcock, 1983
(dalam Nur, 2008:61). Selain itu, Ennis (2000:23)
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan esensial yang harus dimiliki peserta
didik baik dalam menyelesaikan masalah ataupun
mengambil keputusan dengan baik dan benar.

Jadi, dalam pembelajaran matematika
keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan
jika seorang peserta didik secara rutin dihadapkan
pada suatu masalah, sehingga peserta didik tersebut
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terlatih untuk memecahkan masalah. Dengan
demikian, keterampilan berpikir kritis perlu
dilatihkan ~ dan  diterapkan  dalam  proses

pembelajaran, karena melatih kemampuan bernalar
peserta didik.

Berdasarkan hasil studi awal di SDN 1 Pule,
ulangan harian matematika di semester satu ini
menunjukkan bahwa lebih dari 62% pesera didik
nilai matematikannya di bawah nilai standar, yaitu
dibawah 60. Data yang lain juga menunjukkan
bahwa hasil evaluasi atau ulangan harian pada
materi geometri pada semester 2 kemarin/tahun
lalu, juga menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Dari KKM yang telah ditentukan yaitu
65, hanya sekitar 6 siswa yang mampu melampaui
KKM dan selebihnya yaitu 26 siswa belum dapat
mencapainya. Selain itu niali rata-rata matematika
terendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lainnya. IPS nilai rata-ratanya 69, Bahasa Indonesia
74, PKn 71, IPA 77, sedangkan matematika 62.

Setelah dilakukan pengkajian terhadap hasil
belajar peserta didik tersebut, ternyata peserta didik
lemah dalam hal mengerjakan soal cerita. Hal ini
membuktikan  bahwa peserta didik belum
menunjukkan keterampilan berpikirnya terutama
keterampilan berpikir kritis. Selaian itu, dalam
kegiatan  belajar mengajar gurunya masih
menggunakan metode ceramah dengan pendekatan
yang konvensional, yaitu kegitan pembelajaran
dimana peserta didik hanya mendengarkan,
mengikuti contoh, dan mengerjakan soal-soal
latihan tanpa ikut terlibat dalam mengkontruksi
konsep, prinsip atau struktur berdasarkan pemikiran
sendiri. Hal inilah yang menyebabkan kegiatan
pembelajaran tidak efektif, karena peserta didik
kurang aktif dalam interaksi kegiatan pembelajaran,
dan pada akhirnya peserta didik cenderung
menghafal dan bekerja secara prosedural daripada
menggunakan penalarannya untuk memahami
matematika, sehingga peserta didik tidak memiliki
kesempatan mengkontruksi pengetahuan
matematikanya.

Kegiatan pembelajaran di atas tidak sejalan
dengan psikologi kognitif yang banyak disarankan
oleh para ahli, yakni informasi yang diperoleh dapat
disimpan dalam memori jangka panjang peserta
didik, sehingga peserta didik tidak pernah
melupakan informasi yang didapat, karena mereka
dapat menemukannya kembali dalam memorinya
(Nur, 2008:16).

Jadi, guru hendaknya mampu menemukan
cara terbaik agar peserta didik memahami berbagai
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konsep yang diajarkan, dengan harapan peserta
didik dapat menggunakan dan mengingat konsep
lebih lama serta mampu memahami materi
pelajaran secara utuh (Djamarah, 2006:58), dengan
mengidentifikasi kelemahan peserta didik dalam
mengingat dan menggunakan kembali informasi
serta pola pikir yang pernah dipelajari.

Guru tidak semata-mata memberikan
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi guru
membantu peserta didik untuk membangun
pengetahuan di dalam benaknya sendiri dengan cara
mengajar yang menjadikan informasi bermakna dan
relevan bagi peserta didik dan mengajak mereka
secara sadar menggunakan strategi-strategi mereka
sendiri untuk belajar (Trianto, 2011:13), sehingga
peserta didik menjadikan informasi tersebut
menjadi miliknya sendiri (Nur, 2008:2). Dengan
demikian, dalam kegiatan pembelajaran guru
membantu peserta didik untuk mengkontruksi
pengetahuaannya agar peserta didik lebih
memahami konsep yang sedang dipelajari.

Selain itu agar prestasi belajar matematika
peserta didik berhasil seperti yang diharapkan, guru
harus pandai memilih dan menentukan pendekatan
pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
tersebut adalah Realistic Mathematics Education
(RME) atau yang dikenal di Indonesia dengan
Pendidikan ~Matematika Realistik  Imdonesia
(PMRI). RME/PMRI dimasudkan untuk memulai
pembelajaran matematika dengan cara
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata di sekitar
peserta didik (Muhsetyo, 2011:1.16). Dengan
harapan melalui pendekatan ini peserta didik
tertarik terhadap materi pelajaran matematika,
mudah menguasai konsep dan materi pelajaran
namun tidak cepat lupa dengan apa yang telah
diperolehnya, dan meningkatkan keterampilan
berpikir, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajarnya seperti yang terpampang dalam jurnal
penelitian pendidikan Soviawati (2011).

Berdasarkan fakta di lapangan, geometri
merupakan topik yang sulit dipahami peserta didik.
Ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang
duduk di kelas yang lebih tinggi belum mampu
membedakan dan belum paham konsep geometri,
sehingga mengalami kesulitan dalam mempelajari
topik matematika yang lebih tinggi. Selain itu,
karena belum matangnya pemahaman konsep
geometri, peserta didik cenderung
menghafalkannya.
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Menurut Basman (dalam Anggraini, 2012)
bahwa berpikir kritis dapat membantu peserta didik
dalam meningkatkan pemahaman materi yang
dipelajari dengan mengevaluasi secara kritis
argumen pada buku teks, teman diskusi, dan
argumen pendidik dalam pembelajaran. Jadi, jika
peserta didik memiliki keterampilan berpikir ktitis,
maka prestasi belajarnya akan bagus, karena peserta
didik tersebut memahami konsep materi yang
diajarkan. Dalam penelitian Nurhayati (2013)
pendekatan pendidikan matematika realistik mampu
meningkatkan  keterampilan  berpikir  ktitis
matematis peserta didik SMP, maka akan berlaku
sama untuk peserta didik SD

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
memperbaiki hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika dengan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada geometri dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik di
kelas IV SDN | Pule Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan,
maka rumusan masalah dalam penulisan ini adalah
“Bagaimanakah peningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada pembelajaran geometri dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik di
kelas IV SDN | Pule Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek?”

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir berpikir kritis pada geometri dengan
pendekatan pembelajaranan matematika realistik di
kelas IV SDN 1 Pule Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek. Penelitian ini juga termasuk penelitian
deskriptif kuantitatif, karena menggambarkan
bagaimana proses pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat tercapai.

Penelitian ~ ini  menggunakan  model
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc
Taggart yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik di kelas, serta
menentukan solusi terhadap masalah pembelajaran
di kelas melalui penelitian yang dilakukan secara
bersiklus. Sebagaimana dinyatakan oleh Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Riyanto, 2007:141)
penelitian tindakan ini menggunakan prosedur kerja
dengan siklus spiral. Dalam satu siklus terdapat
empat tahap vyang terdiri atas perencanaan,
aksi/tindakan, observasi, dan refleksi.
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Dalam penelitian ini, data-data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
Tes Keterampilan Berpikir Kritis (TKBK), Tes
Hasil Belajar (THB), observasi aktivitas guru dan
peserta didik selama proses KBM, dan angket
respon peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
RPP, LKPD, soal TKBK, dan soal THB, ditinjau
dari aspek-aspek penilaian perangkat rata-rata
masuk dalam kategori baik, cukup valid dan layak
digunakan dengan sedikit revisi. Revisi dilakukan
berdasarkan masukan atau saran dan diskusi dengan
para ahli. Setelah direvisi soal THB diujicobakan
untuk mengetahui validitas butir soal dan
reliabilitas soal. Hasil uji coba tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata validitas butir soal
cukup tinggi dan dinyatakan valid atau layak
digunakan tanpa revisi. Sedangkan hasil reliabilitas
soal masuk dalam kategori reliabilitas tinggi.
Dengan demikian soal THB dapat digunakan dalam
penelitian untuk mengukur hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi guru selama
KBM menunjukkan bahwa pembelajaran geometri
dengan pendekatan PMR dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP.
Skor yang diperoleh guru dalam setiap aspek yang
diamati berkisar antara 4 dan 5 dengan rata-rata 4,6
atau 91,8% pada siklus | dan meningkat menjadi
4,75 atau 94,7% pada siklus I1. Berdasarkan kriteria
penilaian aktivitas guru yang telah ditetapkan, hasil
observasi aktivitas guru pada siklus I dan 1l masuk
dalam kategori sangat baik karena berada pada
rentang nilai 86% - 100% dan dinyatakan tuntas
karena telah mencapai indikator keberhasilan dalam
PTK ini.

Sedangkan hasil observasi terhadap peserta
didik selama KBM menunjukkan bahwa aktivitas
peserta didik mencapai kategori aktif karena berada
dalam rentang nilai 76% - 85%, yakni 78,5% pada
siklus I dan meningkat menjadi 85% pada siklus 1.
Peningkatan  tersebut  membuktikan  bahwa
pembelajaran geometri dengan pendekatan PMR
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian pada studi awal,
siklus I dan Il keterampilan berpikir kritis peserta
didik meningkat setelah menerapkan pendekatan
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PMR dalam pembelajaran geometri. Hal ini
dikarenakan dalam KBM tidak terpancang pada
buku paket saja, tetapi diberikan permasalahan
yang kontekstual yang disajikan dalam LKPD dan
soal TKBK, serta dalam KBM lebih mengutamakan
interaksi peserta didik dalam diskusi kelompok
maupun diskusi kelas. Hasil penelitian keterampilan
berpikir kritis peserta didik disajikan dalam tabel
5.1 berikut.

Tabel 5.1 Perbandingan Hasil TKBK

Rata-rata
No Tes hasil tes Keterangan
(%)
Stud 53 Belum tuntas
awal/pre test
2. Siklis | 61 Belum tuntas
3. Siklus 11 76 Tuntas

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, karena telah berhasil mencapai
indikator  keberhasilan yang ditetapkan dan
dinyatakan tuntas pada siklus Il. Terbukti rata-rata
hasil TKBK pada saat studi awal 53% meningkat
menjadi 61% pada siklus I, dan meningkat kembali
menjadi 76% pada siklus I1.

Keberhasilan penelitian peningkatan
keterampilan berpikir kritis ini juga dibuktikan dari
peningkatan pula kriteria berpikir kritis pada setiap
TKBK vyang diberikan. Kriteria berpikir Kkritis
tersebut antara lain: focus, reason, inference,
situation, clarity, dan overview (Ennis, 1995:4-8).
Peningkatan tersebut dapat kita lihat pada grafik 5.1

100
50 - mStudi awal
0 M Siklus |
w c o € > 3
3 2 ¢ 2 ¢ 8 Siklus Il
f 8 ¢ & 2 2
g 2 ° ¢
€ & S

Grafik 5.1 Perbandingan Kriteria berpikir kritis
Hasil TKBK

Berdasarkan data hasil belajar peserta
didik menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik
mengalami  peningkatan pada siklus 11 jika
dibandingkan dengan siklus I, yakni 74,0% menjadi
86,5%. Peserta didik yang memperoleh nilai >
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KKM juga meningkat, yakni yang semula 60% dari
20 peserta didik pada siklus 1 meningkat menjadi
90%. Sedangkan yang < KKM menurun dari 40%
pada siklus I menjadi 10% pada siklus Il. Karena
hasil belajar peserta didik tersebut telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yakni lebih
dari 80% peserta didik yang mencapai KKM dan
nilai rata-rata/ketuntasan klasikal > 75%, maka
hasil belajar pada siklus Il dinyatakan tuntas.
Berdasarkan data hasil penelitian angket
respon peserta didik menunjukkan bahwa
pembelajaran geometri dengan pendekatan PMR
mendapat respon positif dari peserta didik. Jika
dibandingkan dengan respon peserta didik pada
siklus 1, respon positif pada siklus 11 mengalami
peningkatan. Peserta didik yang memberi respon
sangat setuju meningkat dari 65,5% pada siklus |
menjadi 67,5% pada siklus Il dan yang merespon
setuju meningkat dari 31,0% pada siklus I menjadi
32,5% pada siklus Il. Sedangkan respon kurang
setuju dan tidak setuju, yang semula 2,0% dan 1,5%
pada siklus I, turun menjadi 0,0% pada siklus I1.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada

pembelajaran geometri dengan pendekatan PMR di

kelas IV SDN 1 Pule Kecamatan Pule Kabupaten

Trenggalek. Peningkatan keterampilan berpikir

kritis peserta didik ditunjukan oleh peningkatan

hasil tes keterampilan berpikir kritis pada setiap
tahap penelitian, mulai dari studi awal sampai
siklus 1I; yakni, 53,0% pada studi awal menjadi

61,0% pada siklus I dengan kriteria cukup Kritis,

dan dari siklus | kembali meningkat menjadi 76,4%

dengan kriteria kritis. Keterampilan berpikir kritis

peserta didik pada siklus Il ini telah mencapai
indikator keberhasilan yakni > 75% dengan kriteria
berpikir kritis menunjukkan tingkat kritis.
Sedangkan saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian di atas adalah:

1. Diharapkan dalam pembelajaran geometri
guru menerapkan pendekatan PMR Kkarena
terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik.

2. Diharapkan dalam pembelajaran geometri
guru menerapkan pendekatan PMR Kkarena
terbukti  mampu  meningkatkan aktivitas
peserta didik.

3. Diharapkan dalam pembelajaran geometri
guru menerapkan pendekatan PMR Kkarena

KBM menjadi lebih bermakna, yakni lebih
menarik, lebih menantang, dan lebih
bermanfaat bagi peserta didik.
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